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ABSTRAK

Toraja merupakan salah satu daerah tujuan wisata penting di Indonesia. Kedua
daerah ini giat berbenah untuk menjadi tuan rumah yang baik bagi tamunya
(wisatawan). Menyiapkan lokasi, atraksi seni budaya, serta alternatif tujuan lainnya
menjadi prioritas. Pengembangan kopi disamping menyiapkan kopi untuk kebutuhan
konsumsi dalam negeri dan ekspor, juga bahagian dari menyambut dan memuliakan
tamu (wisata kuliner). Kopi dalam berbagai produk dan kemasan dapat menjadi
buah tangan untuk dibawah pulang oleh wisatawan dan dapat memberi kenangan
sepanjang masa bagi mereka. Di samping itu kebun kopi dalam pengemasan
yang baik dapat menjadi destinasi wisata alam (panorama), agrowisata. dan
wisata pendidikan. Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi karakteristik
komoditas kopi dari hulu ke hilir, 2) Mengidentifkasi keterlibatan aktor inovasi
kopi berbasis pariwisata yang existing 3) Mengidentifikasi requlasi yang existing
4) Menganalisis bisnis proses, baik rantai suplai, rantai nilai, dan potensi pasar.
Luaran yang akan dicapai dari kegiatan ini adalah tersusunnya model pendampingan
klaster inovasi wisata berbasis kopi, tersusunnya model jaringan rantai agribisnis
kopi Toraja yang efisien dan berdaya saing., tersusunnya model pengembangan
agrowisata kopi, terbentuknya kerangka kerja ideal bagi tumbuh kembangnya inovasi
dan bisnis kopi yang menjamin semua stakeholders mampu mengoptimalkan
kompetensinya dalam melaksanakan agribisnis kopi serta tersusunnya Road Map
dan RENSTRA pengembangan klaster inovasi wisata berbasis kopi 3 tahun ke depan.

Kata Kunci: kopi arabika, kopi spesialti, klaster inovasi, agrowisata.

SEMKARISTEK 1 30 ISBN: 978-602-18328-9-9


mailto:ylimbongan@yahoo.com

I. Pendahuluan

Kopi arabika Toraja telah dikenal sampai ke
manca negara sejak jaman penjajahan Belan-
da. Rasa dan aroma khas yang ditunjukkan
kopi asli daerah (typica) menjadi pembeda
dan daya tarik bagi konsumen lokal, nasio-
nal, maupun internasional. Wilayah seperti
di Bolokan, Awan Rante Karua, Pangala’, Ba-
ruppu, Buntu Pepasan dan Pedamaran me-
rupakan pusat pengembangan kopi arabika.
Wilayah pengembangan ini memiliki potensi
agroklimat spesifik, sehingga berdampak pada
kualitas produksi kopi yang juga mencirikan
wilayahnya. Di dalam pengembangan klaster
keunikan dari setiap akan menambah keragam-
an aktifitas dan kualitas produksi, sehingga
menjadi komoditas unggulan dengan varia-
si cita rasa yang akan berpotensi memenuhi
selera yang beragaram dari setiap penikmat
kopi. Dengan demikian pengklasteran akan
wilayah tersebut akan mengangkat popula-
ritas produk, nilai ekonomis, dan sekaligus
kesejahteraan para stake holder yang terkait.
”Satu hal yang sangat penting diperhatikan
adalah terbangunnya infrastruktur seperti jal-
an penghubung, fasilitas penunjang on-farm
production, sarana panen — pasca panen, wa-
dah dan lembaga tempat sosialisasi informasi
dan teknologi, serta akses pasar yang lebih de-
kat ke daerah produksi.” Keberadaan, sarana
tersebut diharapkan dapat diakses dan ber-
manfaat pada setiap wilayah pengembangan
kopi di tana toraja, dan harus menjadi unsur
sinergitas yang akan saling menguatkan an-
tar wilayah pengembangan, bukan merupakan
unsur persaingan yang dapat melemahkan po-
tensi dan peran socio-economic kopi toraja.
Tanpa memperhitungkan keberadaannya ma-
ka kopi toraja akan tetap menjadi tade-mark
toraja, nasional dan dunia, tetap tidak akan
menambah kekuatan masyarakat dan daerah
Toraja. Terdapat 18.178 ha lahan tanaman
kopi arabika di Toraja, 5.174 ha di antara-
nya merupakan tanaman belum menghasilkan.
Kalau tanaman tersebut mendapat intervensi

yang optimal sehingga mencapai potensi pro-
duksi minimal 1.243 kg/ha/tahun atau poten-
si maksimal 1.798 kg/ha/tahun (hasil estimasi
produksi jenis typica dan USDA) maka dae-
rah ini dalam dua tahun kedepan berpotensi
menambah produksi 7.000 - 9.000 ton kopi ara-
bika per tahun. Di samping itu masih tersedia
42.038 ha lahan di Toraja Utara dan 55.156
ha Tana Toraja yang dari sisi tanah dan agro-
klimat, potensial untuk tanaman kopi arabika
(Gambar 1). Kopi Arabika Toraja mendapat
pengakuan sebagai salah satu kopi specialty
Indonesia. Kopi specialty Toraja diproduk-
si di wilayah Toraja (Kabupaten Tana Tora-
ja, Kabupaten Toraja Utara, dan Kabupaten
Enrekang), Sulawesi Selatan. Terkait peranan
klaster, dengan keberadaan wilayah sekitar
toraja yaitu Enrekang, Polewali perlu juga
diperhitungkan sebagai daerah cakupan dan
atau penyangga. Pengembangan kawasan ber-
dampingan, wilayah perbatasan administratif
border- teritory perlu dijaga baik secara pro-
duksi bahan baku kopi yang dapat menambah
kuota untuk memenuhi permintaan yang be-
lum terpenuhi maupun secara socio-cultural.
Kedekatan emosional bersama wilayah per-
batasan yang memang telah terbentuk sejak
lama perlu terus dipelihara. Peran pimpinan
daerah dan wilayah dalam merekatkan toraja
dengan wilayah perbatasan memegang per-
an kunci. Klaster kopi toraja didesain untuk
bersinergi dengan pariwisata, keberadaan pa-
riwisata akan meningkatkan popularitas dan
permintaan kopi, demikian pula sebaliknya
adanya kopi khas specialty toraja akan men-
jadikan toraja sebagai destinasi wisata yang
tidak hanya berbasis cultural. Peran kedu-
anya selalu nampak pada proses FGD dan
telah menjadi ikon daerah, keberadaan wisa-
tawan disambut dengan suguhan kopi khas di
tempat penginapan.

Dengan demikian Kopi Arabika Toraja, te-
lah menjadi kebanggaan pemerintah dan ma-
syarakat Sulawesi Selatan. Karenanya pe-
ngembangan Kopi Arabika Toraja, disamping
akan menyejahterakan masyarakat Toraja, ju-
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Gambar 1: Peta Wilayah Potensial

untuk Pengembangan Kopi Toraja

ga akan mendukung peningkatan pendapat- A. Permasalahan PUD Kopi To-

an dan kesejahteraan masyarakat Sulawesi
Selatan, terutama bagi yang terlibat dalam
rantai pemasaran kopi dan produksi turunan-
nya, termasuk pemasaran/penyediaan sarana-
prasarana pendukung usaha perkopian. De-
ngan demikian pengembangan Kopi Arabika
Toraja seharusnya juga memperoleh perhatian
khusus dari pemerintah kabupaten, propinsi

dan pusat.
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raja

Hambatan utama yang dihadapi dalam pe-
ngembangan kopi arabika Toraja antara la-
in: belum memasyarakatnya kopi specialty,
produktivitas rendah akibat teknik budida-
a yang belum optimal dan belum merata-
nya penggunaan varietas berpotensi produksi
tinggi, kurangnya perhatian (pembinaan) ter-
hadap penanganan lepas panen, rendahnya
insentif yang diterima petani akibat sistem
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tataniaga yang tidak memihak kepada peta-
ni, minimnya sarana dan prasarana khusus-
nya transportasi, serta strategi pengembangan
dan dukungan pendanaan yang belum me-
nyentuh petani sebagai produsen.

Kondisi ini membutuhkan penanganan seri-
us dengan melibatkan berbagai pihak (peme-
rintah daerah, swasta dan perguruan tinggi).
Pada pihak perguruan tinggi; penelitian in-
tensif yang kemudian disusul intervensi secara
sistematis dan masif dari sisi agroteknologi,
agroindustri dan pemasaran, diharapkan akan
mampu meningkatkan produkltivitas lahan
dan selanjutnya produksi total, sehingga ma-
syarakat pelaku memperoleh manfaat ekonomi
yang akan mendorong mereka meningkatkan
aktivitas produksinya.

Toraja (Tana Toraja dan Toraja Utara) me-
rupakan salah satu daerah tujuan wisata pen-
ting di Indonesia. Kedua daerah ini giat ber-
benah untuk menjadi tuan rumah yang baik
bagi tamunya (wisatawan). Menyiapkan loka-
si, atraksi seni budaya, serta alternatif tujuan
lainnya menjadi prioritas. Pengembangan ko-
pi disamping menyiapkan kopi untuk kebutuh-
an konsumsi dalam negeri dan ekspor, juga
bahagian dari menyambut dan memuliakan
tamu (wisata kuliner). Kopi dalam berbagai
produk dan kemasan dapat menjadi buah ta-
ngan untuk dibawa pulang oleh wisatawan
dan dapat memberi kenangan sepanjang ma-
sa bagi mereka. Di samping itu kebun kopi
dalam pengemasan yang baik dapat menjadi
destinasi wisata alam (panorama), agrowisa-
ta.dan wisata pendidikan.

B. Dampak Pengembangan Klas-
ter Sistem Inovasi PUD Kopi

1. Meningkatnya aktivitas riset/alih tekno-
logi kopi;

2. Meningkatnya kapasitas sumberdaya ma-
nusia perkopian;

3. Meningkatnya percepatan kegiatan bis-
nis/teknologi kopi;

4. Meningkatnya daya saing dan kemandiri-
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an daerah serta keberpihakan pemerintah
pusat dan daerah;

5. Meningkatnya nilai produk baik bisnis
utama maupun bisnis pendukung pada
klaster wisata berbasis kopi Toraja sebe-
sar 20% dari kondisi sekarang;

6. Meningkatnya manfaat ekonomi yang di-
nikmati oleh pelaku agribisnis kopi sebe-
sar 20% dari kondisi sekarang;

7. Meningkatnya brand image kopi Toraja
bagi masyarakat dan wisatawan sebesar
20% dari kondisi sekarang;

8. Meningkatnya kunjungan wisata (jumlah,
frekuensi kunjungan dan waktu tinggal)
sebesar 50% dari kondisi sekarang.

C. Model dan Strategi
mentasi Pengembangan Klaster

Imple-

Inovasi Kopi

Petani yang bekerja / mengelola lahan milik
perusahaan perkebunan kopi diharapkan tidak
bekerja sebagai karyawan melainkan sebagai
mitra perusahaan dengan model sistem ba-
gi hasil. Petani merawat tanaman kopi yang
sudah berbuah milik perusahaan dan melakuk-
an pemetikan hasil kopi merah. Hasil panen
tersebut dibagi dengan perusahaan dengan
ketentuan 75% menjadi bagian petani mitra,
dan 25% menjadi bagian perusahaan sebagai
pemilik lahan dan tanaman. Bagian petani
yang 75%, dijual kembali kepada perusahaan
dengan harga pasar yang berlaku di sekitar
kebun. Dengan cara kerja seperti ini, maka ti-
dak ada eksploitasi perusahaan kepada petani
dan hasil kerja petani bergantung sepenuh-
nya kepada daya upaya dan kreatifitas petani
yang bersangkutan.

Petani yang mengelola lahan miliknya sen-
diri membentuk kelompok tani atau koperasi
tani yang akan menjadi wadah bagi perusaha-
an perkebunan kopi atau eksportir kopi untuk
tempat pembinaan/bimbingan teknis budida-
ya dan manjemen kebun bagi petani. Hasil
produksi petani kopi bimbingan dapat diju-
al melalui kelompok tani atau koperasi ke-
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pada perusahaan yang memberikan bimbing-
an/pembinaan atau kepada pihak ketiga jika
harga di pihak ketiga lebih baik. Tidak ada
paksaan bagi petani untuk menjual kepada
pihak tertentu, namun dia harus menjual me-
lalui kelompok atau koperasi taninya sehingga
dapat memiliki posisi tawar yang lebih kuat.

Petani kopi yang dinilai fokus dan serius
mengelola lahan perkebunannya, diberikan
bantuan dua macam varietas bibit kopi yaitu
varietas typika untuk produk unggulan dengan
aroma dan cita rasa yang khas (bermutu khu-
sus) dan varietas Lini S/Catuway untuk pro-
duk unggulan kopi spesialty dengan produk-
tifitas tinggi. Varietas yang pertama dapat
dijual dengan harga super premium sedangkan
varietas yang kedua dapat dijual dengan har-
ga premium biasa tetapi dalam volume yang
jauh lebih banyak. Untuk menjamin konti-
nyuitas produksinya, sistem budidaya yang
dapat diterapkan adalah dengan jarak tanam
rapat dengan populasi lebih dari 5000 pohon
per Ha tanpa perlakuan pemangkasan pro-
duksi dan pemeliharaan. Pemangkasan yang
ada hanyalah pemangkasan peremajaan pada
saat tanaman berumur lima tahun. Penggu-
naan pupuk hanya pupuk organik ditambah
dengan pupuk hayati, sehingga produk yang
dihasilkan dapat disertifikasi kopi organik.

Dampak pelaksanaan kegiatan penyusunan
klaster inovasi wisata berbasis kopi Toraja
adalah:

e Meningkatnya aktivitas riset/alih tekno-
logi kopi

e Meningkatnya kapasitas sumberdaya ma-
nusia perkopian

e Meningkatnya percepatan kegiatan bis-
nis/teknologi kopi

e Meningkatnya daya saing dan kemandiri-
an daerah serta keberpihakan pemerintah
pusat dan daerah

e Meningkatnya nilai produk baik bisnis
utama maupun bisnis pendukung pada
klaster wisata berbasis kopi Toraja sebe-
sar 20% dari kondisi sekarang

e Meningkatnya manfaat ekonomi yang di-
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nikmati oleh pelaku agribisnis kopi sebe-
sar 20% dari kondisi sekarang

e Meningkatnya brand image kopi Toraja
bagi masyarakat dan wisatawan sebesar
20% dari kondisi sekarang

e Meningkatnya kunjungan wisata (jumlah,
frekuensi kunjungan dan waktu tinggal)
sebesar 50% dari kondisi sekarang.

Analisis dampak klaster inovasi kopi tersebut
disusun berdasarkan isu strategis dan kondisi
terkini tentang pengembangan kopi spesialti
Toraja disajikan dalam Tabel 1.

Visi

Terbangunnya petani kopi Toraja yang ung-
gul dan sejahtera.

Misi

1. Mengembangan SDM berkualitas;

2. Memfasilitasi penggunaan teknologi ma-
ju dalam semua aspek proses produksi;

3. Meningkatkan daya saing hasil produksi
melalui peningkatan kualitas produk;

4. Meningkatkan ketersediaan modal bagi
pelaku usaha agribisnis kopi Toraja;

5. Mengembangkan sistem pemasaran yang
efisien dan efektip;

6. Menumbuhkan inovasi melalui penelitian;

7. Memberikan pelayanan berbasis iptek.

D. Konsep Dasar Pembentukan
Klaster Bisnis

Michael Porter (1998) mendefinsikan “klaster”
sebagai kelompok kegiatan usaha dan sejum-
lah institusi yang terkait satu sama lainnya
mencakaup pemasok, pelanggan, kompetitor
dan institusi pendukung lainnya seperti pergu-
ruan tinggi, lembaga penelitian, institusi keu-
angan, dan dinas pelayanan umum pada suatu
bidang industri tertentu. Keberadaan klas-
ter membawa sejumlah manfaat, yaitu selain
mengurangi sejumlah biaya seperti transporta-
si dan transaksi, juga meningkatkan efisiensi,
menciptakan aset kolektif, dan memungkinkan
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Tabel 1: Pengembanga

n kopi spesialti Toraja

Issue Strategis

Knndisi Terkini

e Usaha tani Kopi

. Produktivitas dan kualitas rendah

. Kualitas aroma Typika dan introduksi
eksotis spesialti

. Tindakan budidaya pertanaman dan

konservasi rendah

Sumberdaya manusia (petani dan pe-

ngelola) terbatas

e Pasca Panen dan Pasar

Pangsa pasar terjamin

Harga di tingkat petani rendah
Suplai bahan baku terbatas
Gerai dan kafe mulai tumbuh

U W

Prosessing sangat beragam, belum ada
standar kualitas

e Kebijakan

. Peraturan terkait budidaya, pasar/ har-
ga, processing belum terimplementasi
Kemitraan belum ada

Areal pengembangan cukup luas

Data base kopi masih kurang

w

terciptanya inovasi seperti ditunjukkan dalam
Gambar 2.

Pembentukan klaster menjadi issue yang
penting karena secara individual usaha agri-
bisnis skala kecil seringkali tidak sanggup me-
nangkap peluang pasar yang membutuhkan
jumlah volume produksi yang besar, standar
hasil produksi yang homogen, dan penyerah-
an yang teratur. Perusahaan kecil seringkali
mengalami kesulitan mencapai skala ekonomis
dalam pembelian input (seperti peralatan dan
bahan baku) dan akses jasa-jasa keuangan
dan konsultasi. Ukuran kecil juga menjadi
suatu hambatan yang signifikan untuk inter-
nalisasi beberapa fungsi pendukung penting
seperti pelatihan, penelitian pasar, logistik
dan inovasi teknologi; demikian pula dapat
menghambat pembagian kerja antar perusa-

SEMKARISTEK 1 35

haan yang khusus dan efektif, yang secara
keseluruhan, fungsi-fungsi tersebut merupak-
an inti dinamika kegiatan perusahaan.

Keberadaan sebuah kerjasama dalam ben-
tuk “klaster bisnis” memberikan beberapa
manfaat berikut:

1. Melalui kerjasama horisontal, bersama
usaha kecil lain menempati posisi yang sa-
ma dalam mata rantai nilai (value chain),
secara kolektif perusahaan-perusahaan
dapat mencapai skala ekonomis melam-
paui jangkauan perusahaan kecil secara
individual.

. Melalui integrasi vertikal (dengan usaha
kecil lainnya maupun dengan perusahaan
besar dalam mata rantai pasokan), per-
usahaan dapat memfokuskan diri pada
bisnis intinya dan memberi peluang pem-
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Gambar 2: Konsep pembentukan klaster dan penguatan daya saing bisnis (Sumber: Widia 2012)

bagian tenaga kerja eksternal.

3. Kerjasama antar perusahaan juga mem-
berikan kesempatan tumbuhnya ruang
belajar secara kolektif untuk meningkatk-
an kualitas produk, dan dengan demikian
memunkinkan untuk pindah ke segmen
pasar yang lebih menguntungkan. Jaring-
an bisnis tersebut dan perumus kebijak-
an lokal, dapat mendukung pembentukan
suatu visi pengembangan lokal bersama
dan memperkuat tindakan kolektif untuk
meningkatkan daya saing usaha kecil.

Dengan demikian klaster bisnis yang efektif
adalah kombinasi institusi yang dapat menjadi
alat yang baik untuk mengatasi berbagai ham-
batan akibat ukuran usaha kecil, dan pada
waktu yang sama akan berhasil mengatasi per-
saingan dalam suatu lingkungan pasar yang
semakin kompetitif. Konsep klaster bisnis me-
rupakan salah satu strategi yang dinilai sangat
tepat meningkatkan daya saing industri ber-
basis pertanian yang berkelanjutan. Upaya
ini mengelompokkan industri inti yang saling
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berhubungan, baik dengan industri pendu-
kung (supporting industries) maupun industri
terkait (related industries).

Model klaster cocok dikembangkan pada
komoditas unggulan yang memiliki nilai eko-
nomi yang tinggi, pohon industri yang leng-
kap, spektrum penggunaannya yang luas, da-
ya serap tenaga kerja yang tinggi, teknologi
budidaya yang mudah, dan biaya produksi
per unit rendah. Salah satu contoh komoditas
adalah pengembangan usaha agribisnis kopi,
yang secara luas dikembangkan oleh masya-
rakat di wilayah Toraja, yang mencakup dua
kabupaten yaitu kabupaten Tana Toraja dan
kabupaten Toraja Utara.

E. Rancangan Dasar Klaster Ino-
vasi Bisnis Kopi Toraja

Sistem agribisnis berbasis komoditi adalah
kesatuan sub-sistem bisnis yang dapat diben-

tuk berdasarkan konsep pohon industri. Ar-
tinya, komoditi spesifik yang menjadi basis
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pengembangan dalam sistem agribisnis memi-
liki potensi dikembangkan menjadi berbagai
siub-sistem bisnis yang menghasilkan produk
turunan. Kondisi hasil olahan yang terba-
tas dan ekspor dalam bentuk bahan baku,
hanya memberikan sedikit nilai tambah. Ni-
lai tambah akan diperoleh jika tanaman kopi
diolah menjadi produk yang dibutuhkan in-
dustri sebagai bahan baku industri lanjutan.
Rancangan dasar klaster inovasi bisnis kopi
Toraja digambarkan dalam model interaktif
A- F sebagai berikut:

INFORMASI
; /¢ :
/ INSTRUMEN

INISIASI
IMPLEMENTASI INVENSI

Apabila komoditi kopi hendak dikembangkan
dengan pola sedemikian, maka harus ada kon-
tinuitas ketersediaan bahan baku (biji kopi).
Kondisi tersebut dapat tercapai jika industri
dan budidaya terkait secara langsung dalam
suatu klaster bisnis. Adanya klaster bisnis
yang mengkaitkan industri dan budidaya yang
didukung dengan kehadiran institusi yang ku-
at, diantaranya akan dapat mencegah terja-
dinya perebutan bahan baku yang dapat ber-
akibat mematikan industri hilir. Kehadiran
klaster akan memberikan jaminan kepastian

pasar bagi hasil panen selain memungkinkan
adanya bantuan sarana produksi dan pendam-
pingan dalam penggunaan teknologi. Kete-
rangan: LKBB : Lembaga Keuangan Bukan
Bank Kel. Tani: Kelompok Tani

Klaster bisnis komoditi kopi seperti ditun-
jukkan dalam gambar di bawah ini, dibangun
dengan melibatkan sejumlah sub-sistem (kom-
ponen) atau institusi, yaitu Kelompok Tani,
Badan Usaha Milik (BUM) Desa, perusahaan
penghela, BDS (Business Development Servi-
ces) dan Lembaga Pembiayaan Usaha yaitu
Bank atau Lembaga Pembiayaan Bukan Bank
(LPBB), dan Lembaga Pengembangan Tek-
nologi/R&D. Bahkan sangat besar kemungki-
nannya petani di kemudian hari tidak hanya
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berkelompok dalam kelompok tani, tetapi ju-
ga dalam bentuk lembaga ekonomi koperasi,
terutama koperasi produsen. Dalam rangka
meningkatkan pendapatan dan kesejahtera-
an petani, maka BUM Desa dapat memiliki
saham pada perusahaan penghela.

Peran masing-masing komponen dalam
Kluster Inovasi Bisnis Kopi Toraja adalah
sebagai berikut:

Kelompok Tani

Satu kelompok tani yang terlibat dalam klus-
ter beranggotakan 10 orang petani yang me-
lakukan budidaya tanaman kopi di lahan se-
tara luasan 5 ha (1 petani menangani 0,5 ha).
Direncanakan jumlah kelompok tani yang ter-
libat dalam satu klaster pada tahap awal se-
banyak 20 kelompok atau petani yang terli-
bat sejumlah 200 orang petani dengan lahan
yang dibudidayakan seluas 100 ha. Proses ker-
ja yang dilaksanakan kelompok tani adalah
penyiapan lahan, penanaman, pemeliharaan
tanaman, pemanenan dan pembersihan hasil
panen. Seluruh kopi dalam bentuk biji ke-
ring dari kelompok tani akan ditampung oleh
lembaga BUM Desa, untuk dilakukan proses
lanjutan sebelum dijual ke perusahaan peng-
hela sebagai bahan baku. Pada masa yang
akan datang diharapkan kelompok tani secara
bertahap dapat memiliki saham di perusahaan
penghela.

Business Development Services
(BDS)

BDS merupakan badan independen yang
berfungsi sebagai pendamping dan pemonitor
kinerja BUM Desa dan kelompok tani. BDS
ini dapat berasal dari kalangan perguruan
tinggi, lembaga penelitian, atau perusahaan
yang berpengalaman dalam industri olahan
kopi. Satu BDS pada tahap awal direncanak-
an hanya untuk satu klaster atau menangani
20 kelompok tani (10 petani menangani 5 Ha)
yang berarti akan mendampingi sekitar 200
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Gambar 3: Rancangan Awal Klaster Inovasi Bisnis Kopi Toraja (Sumber: diadopsi dari Widia

2012)

petani kopi sesuai asumsi di atas. Selanjutnya
BDS dapat mengembangkan lebih dari satu
klaster bisnis sesuai dengan kemampuannya.
Peran BDS adalah melakukan pendamping-
an dalam rangka menjaga dan menjamin kuan-
titas, kualitas, dan kontinuitas produksi kopi
agar sesuai dengan yang diharapkan. Selain
itu BDS juga melakukan monitoring terhadap
pengembalian pinjaman yang diterima oleh
kelompok tani. Pemilihan BDS yang akan
dilibatkan dalam klaster didasarkan atas reko-
mendasi dari Dinas Koperasi dan UKM atau
lembaga pemerintah lainnya yang ditunjuk.

BUM Desa

Lembaga BUM Desa juga merupakan bad-
an independen yang akan menampung dan
melakukan proses lanjutan dari biji kopi yang
dihasilkan petani. Kopi yang dibeli dari peta-
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ni kemudian akan mengalami perlakuan tam-
bahan seperti pembersihan, proses sortasi dan
pengeringan untuk selanjutnya dijual ke peru-
sahaan penghela. Satu BUM Desa pada tahap
awal direncanakan menampung hasil kopi dari
10 kelompok tani atau hasil dari 100 ha lahan
budidaya.

Perusahaan Penghela

Perusahaan penghela akan menyerap selu-
ruh kopi hasil pengolahan lembaga BUM De-
sa, dan selanjutnya berfungsi sebagai pabrik-
an pengolah kopi menjadi produk kopi bu-
buk dalam kemasan atau dalam bentuk lain
yang selanjutnya dipasarkan oleh perusahaan
penghela baik ke pasar domestik maupun in-
ternasional. Perusahaan penghela juga akan
bertindak sebagai avalis atau penjamin atas
pinjaman yang diterima oleh Lembaga BUM
Desa dan kelompok tani.
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Lembaga Pembiayaan/Bank dan
Bukan Bank

Pada waktu yang akan datang, Klaster da-
pat melibatkan lembaga surveyor yang tidak
termasuk dalam komponen klaster, yang ber-
tindak sebagai pemantau persediaan di level
perusahaan penghela dan sebagai pemeriksa
persediaan di level BUM Desa. Layanan seba-
gai pemantau persediaan mewajibkan lembaga
surveyor membuat laporan rutin (seminggu
atau dua minggu sekali) kepada lembaga pem-
biayaan perihal kuantitas dan kondisi fisik
persediaan. Lembaga surveyor juga dapat me-
nerapkan sistem kunci ganda pada gudang
dalam rangka mengawasi keamanan dan mu-
tasi barang.

Manfaat lembaga surveyor akan dirasak-
an oleh lembaga keuangan pemberi kre-
dit/pembiayaan dan klaster bisnis itu sendiri.
Manfaat bagi lembaga pembiayaan adalah pe-
ngawasan terhadap jaminan berjalan secara
kontinyu dan berfungsi sebagai peringatan
dini terhadap kondisi usaha. Sedangkan man-
faat bagi klaster bisnis kopi adalah berfungsi
sebagai peringatan dini dalam mengembangk-
an usaha serta memberikan keyakinan terha-
dap lembaga keuangan dalam menyalurkan
pembiayaan terhadap usaha kopi.
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